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      BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dari hasil analisa pada bab IV, kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini yaitu terdapat berbagai jenis maskulinitas pada film ini yang 

berhasil penulis analisis. Dimulai dari ada yang mempunyai sifat berani, dimana 

perempuan dapat muncul sewaktu-waktu, karena ketika dalam keadaan terdesak atau 

kehidupannya merasa terancam perempuan bisa memunculkan keberaniannya pada saat 

itu juga. Sifat narsistik merupakan sifat yang dapat dimiliki tidak hanya laki-laki namun 

perempuan juga, penulis menganalisa bahwa narsistik dalam tokoh yang ada pada film 

ini merupakan narsis yang lebih ke menyimpang, dimana tokoh tersebut gemar pada 

tindik dan juga punya penyimpangan seksual pada jarum-jarum kecil.Sifat kebapakan 

dalam penelitian ini dianalisis oleh penulis bahwa sifat kebapakan muncul disaat 

perempuan hidup selayaknya ayah dalam keluatga, dimana bekerja dan menafkahi 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Sifat tidak kewanita-wanitaan terlihat dari 

perilaku orang tersebut khususnya perempuan, yaitu melakukan yang kebanyakan laki-

laki lakukan seperti contoh merokok, minum minuman keras, dan narkoba. Dimana itu 

sangat jarang terjadi dilakukan oleh perempuan. 

Beberapa poin diatas mampu menjelaskan bahwa sebenarnya film tidak hanya 

diproduksi untuk hiburan saja kepada yang menontonnya, melainkan lebih dari itu yaitu, 

dapat mengkonstruksi pandangan masyarakat mengenai pesan – pesan yang terlihat 

maupun yang tidak terlihat disampaikan dari film yang ditonton. Agar pembuat film 
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bisa merasa puas bahwa karya yang ia buat dihargai dan dapat dinikmati oleh banyak 

orang. Jadi disini bisa penulis ambil contoh bahwa penulis dapat menemukan dan 

menganalisis maskulinitas yang ada pada film Pulp Fiction (1994). 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

Saran yang ingin disampaikan oleh penulis yaitu untuk penelitian selanjutnya 

adalah penulis berharap penelitian ini mampu dijadikan contoh untuk penelitian 

selanjutnya dengan subjek dan objek yang sama yaitu maskulinitas. Penulis juga 

berharap untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain seperti semiotika 

milik Roland Barthes agar dapat menemukan mitos yang ada pada film Pulp Fiction 

 

V.2.2 Saran Praktis  

 Peneliti menyarankan untuk para praktisi film yang ingin membuat film 

terutama menggunakan pemeran perempuan untuk tidak menggambarkan film tersebut 

sesuai stereotip yang ada melainkan lebih kepada realitas sosial yang sekarang terjadi 

di masyarakat. Sehingga tidak menimbulkan persepsi yang salah pada penonton film 

tersebut.  
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